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penelitian ini m
untuk memprediksi b
bahwa laju erosi te :
laju erosi terkecil terjadi pada tahun 2011 sebesar 5.792,40 ton, laju erosi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor erodibilitas tanah, kemiringan
lereng, tutupan lahan, tindakan konservasi, debit puncak dan volume limpasan,
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata laju erosi yang terjadi
dari tahun 2008-2018 yaitu sebesar 49.335,77 ton/tahun dan perubahan laju erosi
vang terjadi di setiap tahunnya dipengaruhi oleh faktor limpasan permukaan.

Kata Kunci : Limpasan permukaan, laju erosi, daerah aliran sungai.




Abstract
Watersheds (DAS) have an important role in preserving the natural environment,
especially in the water sector. Changes in land use in a watershed can result in

erosion that occur each year are influenced by surface runofT factors.

Keywords : Surface runoff, erosion rate, watershed.
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terjadi di Sub D

memang menjadi :

peningkatan dari tahun ke tahun (Asir, 2007). Besarnya laju erosi di sub DAS
Lekopancing diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan akibat dari alih fungsi
lahan hutan menjadi perkebunan, permukiman, sawah, semak belukar. dan
perkebunan. Perubahan tutupan lahan tahun 2008-2018 mengalami perubahan
cukup drastis yaitu terjadinya peningkatan penggunaan lahan basah sebesar
2427.14 Ha dan penyusutan terbesar terjadi pada hutan sebesar 1512,09 Ha

(Acmad Sofyan Sarifin, 2020).




Perubahan tataguna lahan di sub DAS Lekopancing yang terjadi
memberikan dampak negatif . Selama beberapa bulan terakhir di tahun 2017,

bendungan Lekopancing Kabupaten Maros mengalami kekeringan, Dampak dan

air bersih untuk Kota

Tanah Menggunakan Pendektatan Modified Universal Soil Loss Equation
(MUSLE) Studi Kasus Pada sub DAS Lekopancing”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu
masalah yaitu:
1. Berapa laju erosi yang terjadi di sub DAS Lekopancing pertahun dari tahun

2008-2018.




2. Faktor apa yang mempengaruhi laju erosi setiap tahun dari tahun 2008-2018
pada sub DAS Lekopancing.

C. Tujuan Penelitian
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lain yang akan melakukan penelitian serupa.

E. Batasan Masalah

Agar tujuan penulis ini mencapai sasaran yang diinginkan dan lebih
terarah, maka diberikan batasan-batasan masalah, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan di sub das Lekopancing Desa Pucak Kabupaten

Maros.




2. Penelitian ini hanya memakai data curah hujan dari tahun 2008 hingga 2018,

Peta tataguna lahan tahun 2018, Peta jenis tanah. Peta kemiringan lereng.
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dan waktu penelitian, jenis penelitian, dan sumber data. variabel penelitian.

metode pengumpulan data sekunder, metode Analisa data, prosedur penelitian dan
flow chart penelitian.
BAB IV ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN terdiri atas deskripsi

hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori

umum dan landasan teori yang diacu dalam penelitian,




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN yang berisi tentang kesimpulan

yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian serta saran-saran untuk kesempurnaan




BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

a) Daerah Hulu Sungai

Daerah hulu sungai merupakan daerah konservasi dan mempunyai
karakteristik alam antara lain: kemiringan lahan (slope) tajam, bukan darah banjir
genangan dan kerapatan drainasenya tinggi, vegetasi penutup lahan umumnya
merupakan tegakan hutan, pemakaian air ditentukan oleh pola drainase
b) Daerah Tengah Sungai

Daerah aliran sungai bagian tengah merupakan daerah transisi dari kedua
karakteristik biogeofisik DAS hulu dan hilir




¢) Daerah Hilir Sungai
Daerah hilir sungai merupakan daerah pemanfaatan dan mempunyai

karakteristik sebagai berikut: kemiﬁn (slope) kecil dimana dengan

sangat kecil (landai), sehingga dibeb

genangan, vegetasi penulupa 4 tanamz
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transformasi dalam pengalokasian sumber daya lahan dari satu penggunaan ke
penggunaan lainnhya. Perubahan tata guna lahan juga dapat di artikan sebagai
perubahan penggunaan atau aktivitas terhadap suatu lahan yang berbeda dari
aktivitas sebelumnya, baik untuk tujuan komersial maupun industry (kazas dan
Charles 2001).

Perubahan penggunaan tata guna lahan merupakan proses yang dinamis
dari aktivitas manusia dan perubahan ini akan berpengaruh terhadap respon




hidrologi dalam suatu daerah aliran sungai (DAS). Adanya perubahan fungsi tata

guna lahan yaitu berubahnya fungsi ttupan lahan (land use change) dari lahan

hijau menjadi daerah permukiman akan ./ akibatkan perubahan perimbangnan
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Proses erosi yang disebabkan oleh air meliputi tiga tahap, yaitu tahap
pertama pemecahan bongkah-bongkah atau agregat tanah kedalam bentuk butir-
butir kecil atau partikel tanah, tahap kedua pemindahan atau pengangkutan butir-
butir kecil sampai yang sangat halus, tahap ketiga pengendapan partikel-partikel
di tempat yang lebih rendah atau di dasar sungai atau waduk.

Proses erosi yang disebabkan oleh kekuatan angin. Di daerah beriklim

basah erosi oleh air yang lebih penting, sedangkan erosi oleh angin tidak begitu




berarti. Erosi oleh angin merupakan peristiwa sangat penting di daerah yang
beriklim kering. Indonesia adalah daerah tropika yang umumnya beriklim basah

atau agak basah ( sitanala, 2010).
Erosi menyebabkan menipisnya mukaan tanah bagian atas tanah
dan tﬂl’hmgﬂ}"ﬂ kems
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‘Sebagian lagi dari tanah yang terbawa erosi akan mengendap pada suatu tempat di
lahan di bagian bawah tempat erosi pada DAS tersebut (Sitanala, 2010).

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa aliran air akan
mengendap pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat atau terhenti.
Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau proses sedimentasi, yaitu
proses yang bertanggung jawab atas terbentuknya dataran-dataran Alluvial yang

luas dan banyaknya terdapat di bumi, merupakan suatu keuntungan karena dapat




memberikan lahan untuk perluasan daerah pertanian atau pemukiman (sitanala,
2010).

penting dalam siklus air dan salah satu penyebab erosi. Faktor-faktor yang

mempengaruhi limpasan/run off terdiri dari dua kelompok. yakni kelompok
meteorologi vang diwakili oleh hujan dan elemen daerah pengaliran yang
menyatakan sifat fisik dari daerah pengaliran. Elemen meteorologi terdiri dari
jenis presipitasi, intensitas curah hujan, lamanya curah hujan, distribusi curah
hujan dalam daerah limpasan, arah pergerakan hujan serta curah hujan terdahulu

dan kelembapan tanah. Elemen daerah pengaliran terdiri dari kondisi penggunaan

10




tanah (land use), luas daerah pengaliran, kondisi topografi daerah pengaliran dan
jenis tanah (Arsyad, 2006).

yang — hi

vaitu diantaranya

UL vallyd Ui

terjadinya hujan. Pada musim hujan debit akan mencapai maksimum dan pada
musim kemarau akan mencapai minimum. Rasio debit maksimum (Qumu) terhadap

debit minimum (Qmin) menunjukkan keadaan DAS yang dilalui sungai. Semakin

kecil rasionya, semakin baik keadaan vegetasi dan penggunaan lahan DAS dan

sebaliknya (Arsyad, 2006).




F. Analisis Hidrologi

1. Pengertian Hidrologi

e A\
7”»%&

/’]:

distribusinya. kejadiaanya seria pengaruhanya terhadap kehidupan yang ada di
alam.
2. Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi merupakan proses pengeluaran air dan perubahannya
menjadi uap air yang mengembun kembali menjadi air yang berlangsung terus-
menerus tiada henti-hentinya, Scbagai akibat terjadinya sinar matahari maka

timbul panas. Dengan adanya panas ini maka air akan menguap menjadi uap air

12




dari semua tanah, sungai, danau, telaga, waduk, laut, kolam, sawah dan lain-lain

dan prosesnya disebut penguapan (evaporation). Penguapan juga terjadi pada

semua tanaman yang disebut transpirasi iration) ( Soedibyo, 2003),

Siklus hidrologi menggam /\

bumi ke atmosfer dan Ke
/-/ i MUH.4 ﬂﬁ

y

O
/,'Q~ ’\ erkonder ‘HSQq

/’ e \\\\“"h///
m b ar

ar

lebih rendah yang
dan air bawah tanah dikembalikan ke atmosfer oleh penguapan sebelum sampai ke
laut (Linsley, Franzini 1996).

Sebagian air yang jatuh ke permukaan bumi akan menjadi aliran
permukaan (surface run off). Aliran permukaan Sebagian akan meresap kedalam
tanah menjadi aliran bawah permukaan melalui proses infiltrasi (infiltration). dan
perkolasi (percolation), dan selebihnya terkumpul di dalam jaringan alur sungai

(river flow). Apabila kondisi tanah memungkinkan Sebagian air infiltrasi akan




mengalir ke dalam sungai, waduk, danau sebagai interflow. Sebagian dari air
dalam tanah dapat muncul lagi ke permukaan tanah scbagai air eksfiltrasi

(exfiltration) dan dapat terkumpul lagi dalaf alur sungai atau langsung menuju ke
laut/lautan. (Soewarno, 2000). /\
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Gambar 2. Siklus Hidrologi (Sumber : Triatmodjo, 2010)
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Analisis hidrologi adalah kumpulan keterangan atau fakia mengenai

fenomena hidrologi. Fenomena hidrologi seperti besarnya curah hujan,

n matahari, kecepatan angin, debit

Cara menghitung rata-rata aritmatis (arithmetic mean) adalah cara yang
paling sederhana. Metode ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh data
curah hujan yang tercatat dari semua stasiun pengukuran kemudian membaginya
sesuai dengan banyaknya jumlah stasiun. Metode ini dapat dilakukan di daerah
yang datar dan memiliki banyak stasiun pengukuran yang tersebar secara merata

(Sri Harto, 1993).




Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
dengan metode rata-rata aljabar adalah sebagai berikut (Sri Harto, 1993):

7 RLtR2+ R3...+Rn

‘(’ wN\ASs‘,

. l"" \\n\‘l,'r/// 2o ;
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menggambarkan garis-garis yang tegak lurus terhadap garis yang menghubungkan
dua stasiun pengukur terdekat. Untuk menghitung curah hujan rata-rata dilakukan
dengan cara menjumlahkan hasil perkalian antara data curah hujan di suatu stasiun
pengukur dengan luas daerah yang diwakilinya kemudian dibagi dengan luas total
seluruh DAS (Sri Harto, Analisis Hidrologi, 1993).

Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
rata-rata dengan metode polygon thiessen adalah sebagai berikut (Sri Harto,

1993):

16




'i vl 1% 3E20STagaan !

D ornIS I A v 83840

R=RIWI+R2W2 + ...+ RnWn

Dimana : R = curah hujan rata-rata (mm)

tiap satuan waktu. Dengan demikian apabila diketahui curah hujan | mm berarti
curah hujan tersebut adalah sama dengan | liter/m2. Jadi curah hujan merupakan
jumlah air hujan yang jatuh pada satu satuan luas. Satuan curah hujan dinyatakan
dalam mm sedangkan derajat curah hujan dinyatakan dalam curah hujan per-
satuan waktu dan disebut juga dengan intensitas hujan. Intensitas hujan
dipergunakan untuk mencari debit banjir rencana (Suyono, Kensaku Takeda,
1978).

17




Hujan yang deras dalam waktu singkat kecepatan infiltrasi terbatas dan
waktu yang tidak seimbang menyebabkan tidak ada waktu untuk air masuk ke
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G. Analisis Debit Banjir Rancangan

Debit banjir rencana adalah debit maksimum di sungai atau saluran
alamiah dengan periode ulang yang sudah ditentukan ya ng dapat dialirkan tanpa
membahayakan stabilitas bangunan-bangunan yang ada di badan sungai.
Perhitungan debit banjir rencana dalam pekerjaan ini dimaksudkan untuk




menghitung debit banjir rencana pada lokasi rencana penctapan sempadan sungai
(Soemarto, 1995).

Adapun metode yang digunakan dalam perhitungan debit banjir rencana

-—:‘:;._n.

berdasarkan waktu konsentrasi yang terpanjang, Rumus umum dari metode
rasional adalah :
Q=0278xCxIxA

Keterangan :

Q = Debit puncak (m’/detik)
C = Koefisien pengaliran
A = Luas daerah pengaliran (km?)




I = Intensitas curah hujan (mm/jam)

2. Metode Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu

L > 15km tg =04+0058.L

tr = tenggang waktu hidrograf (time base of hidrograf)

= 0.5 sampai 1 1g
Tos = aig

_ 04Tx(A-L)*
Bl

untuk :

1. Daerah pengaliran biasa a =2

20

%_




2. Bagian naik hidrograf yang lambat dan bagian menurun yang cepat a =1,5
3. Bagian naik hidrograf yang cepat dan bagian menurun yang lambat a = 3

Bagian lengkung naik (rising limb) hidrogedf 8atuan memiliki rumus :

\)
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Gambar 4 : Gambar Lengkung Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu
(Sumber : Triatmodjo 2010)




H. Erodibilitas Tanah (K)

Erodibilitas tanah atau faktor erosi tanah merupakan daya tahan tanah baik

gAYo};": LD Y
FELY ) var T RSN
1\

// i\ W\

:S‘:mbfer Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, hal 238
I.  Faktor Panjang lereng (L) dan kemiringan lereng (S)
Panjang dan kemiringan lereng adalah dua unsur topografi yang paling
berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi. Panjang lereng diukur dari
tempat mulai terjadinya aliran air di atas permukaan tanah sampai ke tempat mulai
tejadinya pengendapan vang disebabkan oleh berkurangnya kecuraman lereng

atau ke tempat aliran air dipermukaan tanah masuk ke dalam saluran ( Banuwa,




2013). Pengaruh Panjang lereng terhadap erosi beragam, hal itu tergantung pada
tipe tanah dan pengaruh intensitas curah hujan. Pada umumnya, semakin curam

\\ “|E;‘. II'F
N7

N e T St
‘\\ N ,\,\“\n‘ n,,"'\&”' ?'
Al ::o' "‘." o

vang terus menerus dibiarkan tanpa tanaman di atas suatu jenis tanah, lereng dan
Panjang lereng yang identic (Banuwa, 2013).

Secara umum, faktor ' dimaksud untuk menunjukkan keseluruhan
pengaruh dari vegetasi, seresah, permukaan tanah dan aktivitas pengolahan lahan
terhadap terjadinya erosi. Oleh karna itu, pada banyak kasuss, besaran faktor C
dalam satu tahun tidaklah sama ( Asdak,2010). Jadi nilai dari berbagai penelitian




yang telah dilakukan untuk nilai faktor C untuk berbagai tanaman dan pengelolaan

tanaman, maka nilai (' dapat dilihat pada tabel 3.
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Tindakan konservasi tanah adalah penanaman dalam strip, pengolahan tanah
menurut kontur, guludan dan teras (Suripin, 2010). Konservasi yang dimaksud
termasuk penanaman dalam strip, pengolahan tanah dengan kontur, guludan dan
teras. Nilai dasar P adalah 1 (satu) yang diberikan untuk lahan tanpa konservasi.
Seperti halnya dengan nilai C. nilai faktor P juga dapat menggunakan hasil-hasil
penelitian yang telah ada. Beberapa nilai faktor P untuk berbagai Tindakan
konservasi dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Nilai Faktor P Untuk Berbagai Tindakan Konservasi Tanah Khusus

No. | Tindakan khusus konservasi tanah Nilai P
I Teras Bangkut 1) :
Konstruksi baik 0,04
Konstruksi sedang 0,15
Konstruksi kurang 0,35
Teras tradisio 0,40
[ 4
e Stri A A v
3.
4.
Catatan
Talud Ter -
Sumber : Ar
U
L. Perhitu q) N
3]
Lim h g mengalir
) 4 "
diatas permu limpasan
. kaan yang disi volume

limpasan permukaan yang terjadi sebelum selama dan suatu kegiatan.

Dalam memperkirakan volume limpasan permukaan dari suatu DAS,

dibutuhkan data kedalaman hujan efektif (Pe). Perhitungan nilai Pe digunakan

metode vang dikembangkan oleh US. Soil Conservation Service atau juga dikenal

sebagai metode SCS. Metode SCS berusaha mengaitkan karakteristik DAS seperti

tanah, vegetasi dan tata guna lahan dengan bilangan kurva air larian untuk curah

hujan tertentu (Triatmodjo ,2008). Analisa perhitungan untuk mendapatakan




nilai volume aliran pada suatu kejadian hujan (Vg) dapat dihitung dengan

\“p\KAS
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//, g
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seperti tipe tanah, tanaman penutup, tataguna lahan, kelembaban dan cara
pengerjaan tanah (Triatmodjo, 2008). Angka CN (Curve Number) bervariasi dari 0
— 100. Jika nilai 100 menunjukkan bahwa semua curah hujan diubah ke dalam
limpasan langsung tidak ada abstraksi, sedangkan untuk CN bernilai nol maka
tidak ada limpasan langsung yang dihasilkan. Nilai CN untuk berbagai tataguna
lahan diberikan dalam tabel 5.
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Tabel 5. Nilai CN' Untuk Beberapa Tataguna Lahan

Jenis tataguna tanah Tipe tanah
: B e D

Kel B : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak rendah, laju infiltrasi

sedang. Tanah berbutir sedang (sandy soils) dengan laju meloloskan air
sedang.

Kel C : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak tinggi, laju infiltrasi
lambat jika tanah sepenuhnya basah. Tanah berbutir sedang sampai halus

(clay dan colloids ) dengan laju meloloskan air lambat,
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Kel D : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan tinggi. mempunyai laju

infiltrasi sangat lambat. Tertutama tanah liat (c/ay) dengan daya kembang

(swelling) tinggi, tanah muka ai ah permanen tinggi, tanah dengan

M. Metode MUSLE ( Modified Universal Soil Loss Equation)

Metode MUSLE merupakan modifikasi dari metode usle, mengingat
bahwa harga nisbah pengangkutan sedimen (sediment delivery ratio = SDR) tidak
menentu dan harganya bervariasi dari suatu tempat ke tempat lainnya, Williams
(1975) melakukan modifikasi USLE dengan mengganti factor R/ faktor erosivitas

hujan dengan factor aliran. Dengan cara baru ini, yang selanjutnya di namai
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modifikasi USLE (MUSLE), besarnya erosi yang terjadi sudah menggambarkan
‘erosi yang terjadi.
MUSLE dapat dituliskan dalam bentuk (Williams, 1975; simon and

senturk,1992),
SY=a(Vy Qp".K.CP




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

TN K CWLE | TR 1 [=jpe————

Gambar 5. Peta Sub Das Lekopancing
Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih dalam jangka waktu 5 bulan,
terdiri dari survey kegiatan, pengambilan data, analisis data dan seminar.
B. Jenis Penelitian Dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitan lapangan, dengan

mengacu pada literature-literatur yang berkaitan dengan penelitian tersebut,
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dengan tujuan untuk mengetahui besarnya laju erosi dengan cara menganalisis

data yang didapatkan, baik dari lapangan maupun dari instansi yang terkait.

I.  Observasi langsung pada area yang akan di tinjau penggunaan lahannya.
2. Mengambil data-data yang dibutuhkan sesuai data yang diperiukan diluar dari
lapangan ynitu instansi vang terkait.
E. Metode Analisa Data Dengan Metode MUSLE
Dalam metode Analisa data merupakan tahapan proses penelitian dimana
data yang sudah di kumpulkan dan diolah dalam rangka menjawab rumusan
masalah. Dalam penelitian ini metode analisis data yang dilakukan yaitu:




1. Menghitung curah hujan wilayah menggunakan metode Poligon Thiessen.

2. Memperkirakan debit banjir rencana dengan menganalisa data curah hujan

konservasi tanah (P).

5. Input data berupa data curah hujan rencana mm, data tahah dan topografi,
data tataguna lahan, data debit puncak dan data volume limpasan.
6. Memperkirakan besar laju erosi dengan metode modified universal soil loss

equation yang terjadi di sub DAS Lekopancing.
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F. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian kita harus memiliki prosedur penelitian agar

mempunyai langkah-langkah dan atunm dalam melakukan suatu penelitian
agar tidak keluar dari tahapan d:

/ \ dari penelitian yang

Qn\ -
‘\\\\\“Hh////

\"r‘\ P

yang didapatkan serta referensi yang relevan dengan penelitian dan di analisis,

5. Membuat kesimpulan pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan yang sesuai
dengan hasil analisis vang dilakukan.

6. Penyusunan laporan,
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G. Bagan Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Erodibilitas Tanah (K)

Dalam perhitungg

/‘ﬁ

.......
.....

- s

Gambar 7 Peta Jenis Tanah Sub DAS Lekopancing
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Berdasarkan Gambar 7 Sub DAS Lekopancing memiliki 3 jenis tanah,

yaitu Andosol, Latosol dan Litosol. Dari Gambar 7 juga dapat diketahui bahwa

tanah Litosol merupaka jenis tanah terlug

/* da Sub DAS Lekopancing dengan
AT \‘- memiliki luas 93?4“]
3 0 L1380 %), hi !

gt
S
Nl %
§ | 181863

AL RN WO 1.7 L. T e

{12
\
3
=

N

-------

Y = !
Faktor lain yang dit 4%@; ehiw DP*“

Universal Soil Los )ﬁ".l\!-:-r.-»‘ﬁ-:‘.-mr;r"'-"_-".

lereng (LS).
2. Panjang Dan Kemiringan Lereng (LS)

Panjang dan kemiringan lereng adalah dua unsur topografi yang
berpengaruh terhadap aliran permukaan. Semakin miring dan Panjang suatu lahan
maka semakin besar aliran permukaan yang menyebabkan erosi, begitu pula
sebaliknya semakin datar dan pendeknya suatu lshan maka semakin kecil

kemungkinan terjadinya sedimentasi (Asdak, 2004 dalam Meylina, 2015).
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Berdasarkan dari bentuk topografinya, Sub DAS Lekopancing terdapat
beberapa kelompok kelas Panjang dan kemiringan lereng, pembagian dari

kelompok kelas Panjang dan kemiringan lereng didasarkan pada analisis dari peta

rupa bumi indonesi. Kelas kemiri /A ipatidilihat pada Tabel Konversi

Nilai Kemiringan Menjadi

Berdasarkan gambar 8. Diketahui luas Panjang dan kemiringan lereng 25-

45 % paling luas dibandingkan dengan perentase Panjang dan kemiringan lereng
lainnya. Untuk kemiringan lereng 0-8% ,8-15%,15-25%, dan 25-45%
mempunyai luas berturut-turut sebesar 2.364,06 Ha(10,66%), 2.863,22 Ha
(12,91%), 4.117,36 Ha (18.56%), dan 6.867,92 Ha (30,96%), sedangakan untuk

45> yaitu sebesar 5.972.24 Ha (26,92%).perhitungan nilai kemiringan lereng (LS)

ditunjukkan pada tabel 8.




Tabel 8 Nilai Panjang Dan Kemiringan Lereng Sub DAS Lekopancing

Kemiringan Luas (A)
No | Topografi lereng LS (Ha) (%) AxLS
(%)
l. Datar 0-8 364,06 | 10,66 9.45.62
2. Landai 8-15 22 | 1291 4.008.50
3. | Agak Curam 15- 18,56 | 12.763,81
4 Curam 3096 | 46.701,83
5. | Sangat Curam 56.736,25
; N 121.156.02
I\ <4
4 &
se \&
lereng
dibagi ' F g
9 : % N
dib 51 ifi il
) a4
Loss Equati,
*
3. Faktor P
O
Faktor faklor vang
AWa ‘

mempengaruhi mengalami

perubahan tata guna lahan. Faktor ' dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
peta tata guna lahan dari tahun 2018, Digunakan peta tata guna lahan tahun 2018
hal ini dimaksud untuk melihat perubahan tata guna lahan,

Perubahan tata guna lahan dapat berakibat meningkatanya koefisien
pengaliran dan intensitas hujan yang tinggi menjadikan debit limpasan permukaan
dari air hujan menjadi lebih besar. Peta perubahan tata guna lahan pada Sub DAS

Lekopancing dapat dilihat pada gambar 9.




Pengaliran B

dapat dilihat

s

Tabel 9. Perhitung: n2018
_an\

Tutupan Lahan \ A\A\N 19] a0

Hutan 226463 | 002 | 367,94

Permukiman 40,54 84.33

Pertanian Lahan Basah 5.657.71 0,13 848,66

Pertanian Lahan kering 3.724,71 0,1 37247

Semak Belukar 107.61 0,07 7.53

Tubuh Air 289,57 0,05 14,48

Total 22.184,78 1.695,41

Nilai Chomposit= 1.695.41/ 22.184,78= 0,08

Dari tabel 9 perhitungan koefisien pengaliran di sub DAS Lekopancing
tahun 2018 yaitu sebesar 0,08 nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai setiap

luas tutupan lahan dikalikan dengan nilai C yang telah dikonversi berdasarkan




tabel 3 dan dibagi dengan jumlah luas dari sub DAS Lekopancing .Faktor lain
yang dibutuhkan untuk menghitung besarnya laju erosi dangan metode Modified

Universal Soil Loss Equation (MUSLE) ads aktor Tindakan konservasi (P).

4. Faktor Tindakan Kuns{'.'rv

4\3 MUHA', =
. KAs.n K \
“\ Q‘l'? . AN
\\\\\\\"h//‘// -Zf /
51 N

a1 i1

a. Metode Polygon Thiessen

R=RIWI+R2W2+... ... ..+Rn

R = (190 x 0,4)+(30 x 0,3)+(110x 0,4)
= 116,62 mm
Perhitungan selanjutnya untuk curah hujan harian maksimum pada

tanggal bulan dan tahun kejadian yang sama dapat dilihat pada tabel 10.
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Tabel 10. Curah Hujan Maksimum Harian Tahunan 3 Stasiun (2008-2018)

I | 13 Desember 1 110 116.62

2008 | 2| 31 Desember 79.19 116,6
3 | 12 dDesember 85.65
1] 19 Mei 13

2009 |20 1123
311
1 () 5 .

2010 5.1

\J
201
2012 6 4
Nl
2.

2013 |2 N 126.6
3 U
I *

2014 |2 76,7
3|3
1117

M5 1211y 116,7
3| o4 ;
1| 4-Apr 150 0 19 62.70

2016 | 2| 10 desember 20 120 | 0 45.57 62,7
3 | 12 februari ] 12 | 135 44.84
1 | 21 desember 150 100 | 132 128.70

2017 | 2| 20 deseémber B0 228 | 69 122.55 128,7
3 | 21 desember 150 100 | 132 128.70
1 | 12 januari 130 11 | 64 7227

2018 | 2| 16 Februar 120 | 225 | 24 124.05 124,0
3 | 21 desember 60 120 | 124 0845




b. Perhitungan Intensitas Hujan
Perhitungan intensitas hujan dan waktu konsentrasi dengan menggunakan
data hasil curah hujan maksimu pada tabel

Tabel 11 Hasil Pe
No Tahun Te (jam) Rz¢(mm) | 1(mm/jam)
1 2008 345 116.6 17.81
2 2009 3.45 112.3 17.15
3 2010 345 115.1 17.58
4 2011 345 40.4 6.16
5 2012 3,45 58.4 8.93
6 2013 3.45 126.6 19.33
7 2014 3.45 76.7 11.72
8 2015 345 116.7 17.83
9 2016 345 62.7 9.58
10 2017 345 128.7 19.66
11 2018 345 124.0 18.95




¢. Debit puncak (Qp)

Analisis debit puncak dihitung dengan menggunakan metode Rasional

No | Tahun & Rzs (mm) {mmijim} Qp (m¥/ dtk)
1 2008 0,08 116.6 17.81 83.95
2 2009 0,08 1123 17.15 80.82
3 2010 0,08 115.1 17.58 82,84
4 2011 0,08 40.4 6.16 29.05
5 2012 0,08 58.4 8.93 42,07
6 2013 0,08 126.6 19.33 91,11
7 2014 0,08 76.7 11.72 55,23
8 2015 0,08 116.7 17.83 84,02
9 2016 0.08 62.7 9.58 45,13
10 2017 0,08 128.7 19.66 92,65
11 2018 0,08 124.0 18.95 89.29
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6. Perhitungan Volume Limpasan (¥gq)
Faktor volume limpasan (Fg) merupakan faktor yang mempengaruhi hasil

laju erosi setiap tahun pada Sub DAS Kekopancing. Nilai volume limpasan

S

Gambar 10 Overlay Peta Tutupan Lahan Tahun 2018 Dan Jenis Tanah

Sebelum menentukan Curve Number (CN) terlebih dahulu untuk
menentukan pengelompokan tanah secara hidrologis (kelas tanah). Dari data jenis
tanah dapat diketahui kelas tanah berdasarkan teksturnya. Ketentuan tekstur tanah
dapat dilihat pada Tabel 6.

Sebelum melakukan perhitungan nilai CN  terlebih dahulu untuk

mengetahui pengelompokan tanah secara hidrologi (kelas tanah) berdasarkan
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tekstur tanah. Untuk mengetahui kelas tanah maka harus diketahui terlebih dahulu

sifat-sifat jenis tanah berikut ini sifat-sifat jenis tanah yang terdapat di Sub DAS

Lekopancing yaitu :
I. Andosol :tanah andosol m latan, tekstur tanah
Liat berp
2. Litosol terlalu
0
[
g A )
5 8
0

maka

Tabel 13 -

No Jeals CN x luas
1. | Litosol, D) 737.832.27
2. | Litosol, 7.812,24
3. | Litosol, 282.709,39
4. | Litosol,Pe B 178.489,24
5, | Litosol,Sem 4.460,19
6. | Litosol. Tub 8957 | 28.956.90
7. | Latosol H 6,80 117.375,66
8. | Latasol,Permukiman C 91 51,77 4.711,03
9. | Latosol pertanian lahan basah C 84 1.017,14 85.440.10
10| Latosol pertanian lahan kering C 77 1.020.33 | 78.565,14
11 | Latosol Semak belukar C 77 33.73 2.597.21
12 | Andosol hutan D 77 195,83 15.079,15
13 | Andosol, pertanian lahan basah D 88 920,71 81.002.62
14. | Andosol semak belukar D 82 7.31 599.42

Jumlah 22.184.78 | 1.625.650.56

Angka CNiomposit = 1.625.650,56 / 22.184,78= 65,78

Dari tabel 13 diketahui nilai CNiomposi di sub DAS Lekopancing adalah

sebesar 65,78 nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai luas setaip overlay dari
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jenis tanah dan tutupan lahan dikalikan dengan nilai ., lalu dibagi jumlah luas

dari Sub DAS Lekopancing.

Curah hujan maksimum
Tahun taNunun. (i) 5 Pe (mm)
2008 116.6 132,12 36,59
2009 112.3 132,12 33.81
2010 115.1 132,12 35.61
2011 40.4 132,12 1.33
2012 58.4 132,12 6.24
2013 126.6 132,12 43,18
2014 76.7 132,12 13,87
2015 116.7 132,12 36,66
2016 62.7 132,12 7,81
2017 128.7 132,12 44.63
2018 124.0 132,12 4148
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Setelah didapatkan nilai Pe, barulah nilai volume limpasan (Vg) dapat

dihitung. Volume limpasan dihitung dengan menggunakan persamaan berikut

untuk tahun 2008,
Vg=Pex 4

Vg =0,0366 x 221.847.8

221.847.800 | 9.202.786,43

Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa nilai kedalaman hujan efektif (Pe)
mempunyai hubungan perbandinga lurus dengan volume limpasan (Vyg). Semakin
besar nilai kedalaman hujan efektif (Pe) maka semakin besar pula volume
limpasannya (V). Nilai kedalaman hujan efektif (Pe) dipengaruhi oleh nilai

Curve Number (CN) dan curah hujan maksimum tahunan. Semakin besar curah
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hujan maksimum tahunan maka semakin
efektifnya.
Berdasarkan tabel 15 tersebut

besar pula nilai kedalaman hujan

ui bahwa volume limpasan

permukaan (Vy) terbesar di sub i pada tahun 2017 yaitu
sebesar 9.900.761,67 m”. i pada tahun 2011
yaitu sebesar 294 . S
. 4 A
7. Prediksi 2 Y
g A )
Soil
S¥=a( -
\~”
SY=118 ‘
Untu
q
yang sama de i ing
)
dapat dilihat N
Tabel 16 Perhitun v d
o Erosi
Tahun (mY/s) (ton)
2008 | 83,95 | 8.118.006,05]| 0,15 | 546 | 0,08 1 67.207,77
2009 | 8082 | 7.501.710,60 | 0,15 | 5,46 | 0,08 1 62.949.07
2010 | 82,84 | 7.898.93923 | 0,15 | 546 | 0,08 1 65.697,56
2011 | 29,05 | 294.679,77 | 0,15 | 546 | 0,08 1 5.792.40
2012 | 42,07 | 1,385.181,02| 0,15 | 546 | 0,08 | 16.956.07
2013 | 91,11 |9.579.300,68 | 0,15 | 546 | 0,08 | 77.194,96
2014 | 55.23 [3.076.654,63 | 0,15 | 546 | 0,08 | 30.875,53
2015 | 84,02 [8.133.34636| 0,15 | 546 | 0,08 1 67.313.38
2016 | 45,13 | 1.733.273,93 | 0,15 | 546 | 0,08 | 19.996,57
2017 | 92,65 |9.900.761.67 | 015 | 546 | 0,08 I 79.374.43
2018 | 89.29 |9.202.78643 | 0,05 | 546 | 0,08 | '?4.534,'?9
Rata-rata hasil erosi Ton/thn | 49.335,77
Ton/ha/thn 2,05
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Untuk lebih jelas melihat perbedaan jumlah tanah yang tererosi di sub DAS

Lekopancing dari tahun 2008-2018 dapat dilihat pada gambar 11.

erosivitas hujan (R) dengan limpasan permukaan (run off), motode Modified
Universal Soil Loss equation salah satu metode vang digunakan untuk
menganalisis laju erosi di suatu DAS. Oleh sebab itu, karakteristik fisik DAS
dapat diperoleh dengan menggunakan integrasi dari data pengindraan jauh dari
Sistem Informasi Geografis (SIG), semakin besar volume limpasan (Vg) maka
semakin besar pula laju erosi yang terjadi di suatu DAS, dan begitupun sebaliknya

semakin kecil volume limpasan maka semakin kecil pula laju erosi yang terjadi.




Hasil analisis laju erosi dengan menggukan metode Modified Universal

Soil Loss Equation sesuai dengan parameter karakteristik sub DAS Lekopancing,

SN
ale! ‘\\\&

\

I \g®
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dengan tingkat ketelitian yang akurat

2. Untuk penelitian lanjutan disesuaikan dengan metode lain dan untuk data
Tataguna lahan lebih baik mengunakan data dari tahun 2008-2018
dikarenakan data yang digunakan hanya data tahun 2018.
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Lampiran 1. Data Curah Hujan Harian
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Lampiran 2. Peta Sub DAS Lekopancing
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Lampiran 3. Peta Jenis Tanah Sub DAS Lekopancing
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Lampiran 4. Peta Kemiringan Lereng Sub DAS Lekopancing
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Lampiran 5. Peta Tataguna Lahan Sub DAS Lekopancing
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Lampiran 6. Peta Overlay Tataguna Lahan Dan Jenis Tanah
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